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Abstract. Dating violence is defined as an intentional act of injuring by coercion
physically, verbally and emotionally, even sexually by a partner. At 2020, cases of
dating violence in Indonesia reached 1,573 cases of dating violence reported at
Komnas Perempuan. This study aims to explain how the influence of family
environment perception and self-esteem on dating violence among students who are
victims of dating violence in the city of Bandung. This research is a causality study
with a quantitative approach involving 12 men and 38 women as respondents. This
study uses three measuring instruments, namely the Family Environment Scale
(FES), Self-Inventory for Adults, and The Revised Conflict Tactics Scales 2. The
analysis used is multiple linear regression. The results obtained are that there is no
influence of perceptions about family environment and self-esteem on dating
violence among students who are victims of dating violence in Bandung. While the
types of violence that are most widely accepted are verbal and emotional in the form
of overprotective and possessive attitudes.

Keywords: Family environment, Self-Esteem, Dating Violence, Victims of Dating
Violence.

Abstrak. Kekerasan dalam pacaran didefinisikan sebagai tindakan yang disengaja
dengan bentuk melukai dan paksaan secara fisik, verbal dan emosional, bahkan
seksual yang dilakukan oleh pasangan. Tahun 2020, kasus kekerasan dalam pacaran
di Indonesia mencapai angka 1.573 kasus kekerasan dalam pacaran yang terlapor di
Komnas Perempuan. Penelitian ini memiliki tujuan untuk menjelaskan bagaiamana
pengaruh persepsi family environment dan self-esteem terhadap kekerasan dalam
pacaran pada mahasiswa korban kekerasan dalam pacaran di kota Bandung.
Penelitian ini merupakan penelitian kausalitas dengan pendekatan kuantitatif yang
melibatkan 12 orang laki-laki dan 38 orang perempuan sebagai responden.
Penelitian ini menggunakan tiga alat ukur yaitu Family Environment Scale (FES),
Self-Inventory for Adults, dan The Revised Conflict Tactics Scales 2. Analisis yang
diguanakan adalah regresi linier ganda. Hasil yang didapatkan adalah tidak terdapat
pengaruh persepsi mengenai family environment dan self-esteem terhadap kekerasan
dalam pacaran pada mahasiswa korban kekerasan dalam pacaran di kota Bandung.
Sedangkan jenis kekerasan yang paling banyak diterima adalah verbal dan
emosional dengan bentuk sikap overprotective dan posesif.

Kata Kunci: Family environment, Self-Esteem, Kekerasan Dalam Pacaran,
Korban Kekerasan Dalam Pacaran
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A. Pendahuluan

Kekerasan merupakan bentuk ketidakseimbangan antara peran yang ada di masyarakat hingga
menimbulkan dominasi dan diskriminasi yang akan menghamabt salah satu kaum untuk maju.
Catatan tahunan 2019, menunjukkan tren yang penting, dimana kasus kekerasan dalam
pacaran menempati urutan kedua pada kekerasan diranah privat dengan total 2.073 kasus (1).
Selama tahun 2020, terdapat 1.309 kasus kekerasan dalam pacaran dan 954 kasus kekerasan
yang dilakukan oleh mantan pacar yang terlapor pada Mitra Lembaga Layanan, serta 264
kasus kekerasan dalam pacaran dan 412 kasus kekerasan oleh mantan pacar yang diterima
langsung oleh Komnas Perempuan (2). Kekerasan dalam pacaran terjadi ketika konflik dalam
hubungan tidak terselesaikan (3)

Strauss (3) mendefinisikan kekerasan dalam pacaran sebagai tindakan yang disengaja,
dengan bentuk melukai dan paksaan secara fisik, verbal dan emosional, bahkan seksual untuk
mencapai dan mempertahankan kekuatan dan kendali atas pasangan. Kasus kekerasan dalam
pacaran tidak hanya menjadikan perempuan sebagai korban, tetapi laki-laki juga dapat
menjadi korban. Fass, Benson, dan Leggett (4) menemukan adanya tumpang tindih antara
korba dan pelaku. Fakta lainnya yang dikemukan oleh Crane dan Erckhardt adalah perempuan
memiliki kemungkinan untuk melakukan kekerasan dalam pacaran sebanyak 2,2 kali lebih
besar dengan bentuk kemarahan, kecemasan, dan kesedihan (5).

Memahami konteks keluarga dalam fenomena kekerasan dalam pacaran adalah hal
penting, akrena keluarga merupakan lingkungan pertama bagi individu didalam kehidupan (6).
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Anantri (7) menunjukkan bahwa sebesar 59,6% peran
keluarga memiliki kontribusi dalam memunculkan korban kekerasan dalam pacaran dengan
bentuk sikap menerima kekerasan. Moos dan Moos (8) mengatakan bahwa family
environment adalah konndisi yang dirasakan oleh para anggota keluarga yang mempengaruhi
karakter masing-masing anggota didalamnya. Kurangnya hubungan yang intim dan rasa saling
percaya dalam keluarga serta didukung dengan adanya konflik keluarga yang tinggi dapat
memicu terjadinya masalah psikolgois pada individu, salah satunya adalah self-esteem (9).
Penelitian yang dilakukan oleh Harvey dan Byrd (10) menunjukkan hasil bahwa lingkungan
keluarga memiliki hubungan yang signifikan dengan self-esteem seseorang.

Coopersmith (11) mendefinisikan self-esteem sebagai penilaian yang dilakukan oleh
seorang individu dan merupakan kebiasaan seseorang untuk melihat diri sendiri, terutama
dalam sikap menerima, menolak, menunjukkan derajat kemampuan, makna, dan keberhasilan.
Salah satu faktor yang membuat seseorang rentan menjadi korban kekerasan dalam pacaran
adalah adanya self-esteem yang rendah (3). Self-esteem yang rendah bisa terbentuk salah
satunya karena individu tumbuh di lingkungan keluarga yang menekankan orientasi prestasi
(10). Oleh karena ini, dapat diasumsikan bahwa faktor persepsi family environment dan self-
esteem mempunyai peranan penting dalam membuat seseorang menjadi rentan menjadi korban
kekerasan dalam pacaran.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut: 1) Bagaimana gambaran persepsi family environment pada
mahasiswa korban kekerasan dalam pacaran di Kota Bandung?; 2) Bagaimana gambaran self-
esteem mahasiswa korban kekerasan dalam pacaran di Kota Bandung?; 3) Bagaimana
gambaran kekerasan dalam pacaran yang diterima oleh mahasiswa korban kekerasan dalam
pacaran di Kota Bandung?, dan 4) Bagaimana pengaruh family environment dan self-esteem
terhadap kekerasan dalam pacaran pada di Kota Bandung?. Selanjutnya, tujuan dari penelitian
ini yaitu untuk mendapatkan informasi dan gambaran mengenai persepsi family environment
dan self-esteem pada korban kekerasan dalam pacaran di kota Bandung.

B. Metodologi Penelitian
Peneliti menggunakan desain penelitian kausal dengan pendekatan kuantitatif. Populasi yang
dipilih dalam penelitian adalah mahasiswa di kota Bandung.

Teknik sampling yang digunakan adalah Purposive Sampling dan diperoleh responden
penelitian sebanyak 50 orang yang terdiri dari 12 orang laki-laki dan 38 orang perempuan.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. Adapun
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teknik analisis yang data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis regresi
linier ganda.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Gambaran Persepsi Family Environment Korban Kekerasan Dalam Pacaran di kota
Bandung

Berikut adalah gambaran persepsi mengenai family environment korban kekerasan dalam
pacaran:

Tabel 1. Gambaran Persepsi Family Environment Korban Kekerasan Dalam Pacaran

Kategori Frekuensi (F) | Persentase (%0)
Positif 23 46%
Negatif 27 54%

Total 50 100%

Berdasarkan data yang diperoleh, terdapat 27 orang mahasiswa (54%) memiliki
persepsi family environment yang negatif, dan sisanya sebanyak 23 orang mahasiswa (46%),
memiliki persepsi family environment yang positif.

Tabel 2. Gambaran Aspek Variabel Family Environment

Aspek M SD
Hubungan Antar Anggota Keluarga | 18.79 | 3.754
Pengembangan Diri 39.14 | 5.186
Sistem dan Aturan 30.54 | 4.704

Berdasarkan hasil pengolahan data diatas, diketahui bahwa aspek pengembangan diri
(M = 39.14) memiliki mean yang lebih tinggi dibandingkan aspek sistem dan aturan (M =
30.54), dan hubungan antar anggota keluarga (M = 18.79)
Gambaran Self-Esteem Korban Kekerasan Dalam Pacaran di kota Bandung
Berikut adalah gambaran self-esteem korban kekerasan dalam pacaran:

Tabel 3. Gambaran Self-Esteem Korban Kekerasan Dalam Pacaran

Kategori Frekuensi (F) | Persentase (%)
Tinggi 8 16%
Rendah 42 84%

Total 50 100%

Berdasarkan data yang diperoleh, dari sample mahasiswa sebanyak 50 orang yang
didapatkan, terdapat 42 orang mahasiswa (54%) memiliki nilai skor self-esteem yang rendah,
dan sisanya sebanyak 8 orang mahasiswa (16%), memiliki nilai skor self-esteem yang tinggi.
Gambaran Kekerasan Dalam Pacaran yang Diterima Korban di kota Bandung
Berikut adalah gambaran kekerasan dalam pacaran yang diterima:

Tabel 4. Gambaran Kekerasan Dalam Pacaran yang Diterima Korban

Kategori Frekuensi (F) | Persentase (%0)
Tinggi 0 0%
Rendah 50 100%

Total 50 100%

Berdasarkan data yang diperoleh, dari sample mahasiswa sebanyak 50 orang yang
didapatkan bahwa seluruh reponden mendapatkan perlakuan kekerasan dalam berpacaran pada
tingkat rendah.
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Tabel 5. Gambaran Jenis Kekerasan Dalam Pacaran yang Diterima Korban

Jenis Kekerasan Tinggi Rendah
Kekerasan Verbal dan Emosional | 43 (86%) | 7 (14%)
Pengembangan Diri 37 (74%) | 13 (26%)
Sistem dan Aturan 32 (64%) | 18 (36%)

Berdasarkan hasil pengolahan jenis kekerasan dalam pacaran, diketahui bahwa
sebagian besar korban kekerasan dalam pacaran mengalami kekerasan verbal dan emosional
yang tinggi sebanyak 43 orang (86%) dan rendah sebanyak 7 orang (14%). Untuk kekerasan
fisik, terdapat 37 orang (74%) yang mengalami kekerasan fisik dengan intensitas yang tinggi
dan 13 orang (26%) yang mengalami kekerasan fisik dengan intensitas rendah. Sementara
untuk kekerasan seksual, terdapat 32 orang (64%) yang mengalami kekerasan seksual dengan
intensitas yang tinggi dan 18 orang (36%) yang mengalami kekerasan seksual dengan

intensitas rendah.

Tabel 6. Frekuensi Berdasarkan Indikator Kekerasan Verbal dan Emosional

. Kategori
Indikator

Tinggi Rendah
Mau menyelesaikan masalah tanpa menggunakan kata-kata kasar | 33 (66%) | 17 (34%)
Menghina didepan umum 27 (54%) | 23 (46%)
Bersifat overprotective dan posesif 49 (98%) | 1(2%)
Menghidar dan tidak menyelesaikan masalah 42 (84%) | 8 (16%)
Berbohong 33 (66%) | 17 (34%)

Berdasarkan hasil pengolahan data diatas, diketahui bahwa sebagian besar mahasiswa
korban kekerasan dalam pacaran lebih sering kekerasan emosional dengan mendapatkan
perlakuan over protective dari pasangannya.

Tabel 7. Frekuensi Berdasarkan Indikator Kekerasan Fisik

. Kategori
Indikator
Tinggi Rendah
Mendorong, memukul, membenturkan mengendalikan 33 (66%) | 17 (34%)
Permainan kasar yang menyebabkan luka fisik 32 (64%) | 18 (36%)
Melukai dengan menggunakan benda tajam atau tumpul 21 (42%) | 58 (2%)
Merusak barang milik pasangan 35 (70%) | 15 (30%)

Berdasarkan hasil pengolahan data diatas, diketahui bahwa sebagian besar mahasiswa
korban kekerasan dalam pacaran lebih sering kekerasan fisik dengan mendapatkan perlakuan
perusakkan barang milik dirinya oleh pasangan.
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Tabel 8. Frekuensi Berdasarkan Indikator Kekerasan Seksual

Kategori
Indikator
Tinggi Rendah
Menggunakan kekerasan dalam melakukan hubungan seksual 24 (48%) | 26 (52%)
Memaksa melakukan hubungan seksual 2 (96%) | 48 (4%)
Mencium, meraba secara paksa 6 (12%) | 44 (88%)

Berdasarkan hasil pengolahan data diatas, diketahui bahwa sebagian besar mahasiswa
korban kekerasan dalam pacaran lebih sering kekerasan seksual dengan mendapatkan
perlakuan menggunakan kekerasan (dengan melakukan kekerasan fisik maupun benda tajam)
dalam melakukan hubungan seksual.

Pengaruh Persepsi Mengenai Family Environment (X;) dan Self-Esteem (X;) Terhadap
Kekerasan Dalam Pacaran (Y)

Berikut adalah hasil analisi mengenai pengaruh persepsi mengenai family environment (X;)
dan self-esteem (X,) terhadap kekerasan dalam pacaran (Y) yang diuji dengan teknik analisis
regresi linear ganda:

Tabel 9. Uji Hipotesis Simultan Variabel Family Environment dan Self-Esteem

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig
Regression 62,417 2 31,209 0,223 | 0,801
Residual 6565,337 47 139,688
Total 6627,755 49

Hasil perhitungan pada tabel diatas menunjukkan nilai signifikansi yang didapatkan
adalah 0,801, maka Hg diterima. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
pengaruh yang signifikan antara family environment dan self-esteem terhadap kekerasan
dalam pacaran.

Tabel 10. Koefisien Determinasi

R R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate

0,097 0,009 -0,033 11,818969
Pada tabel diatas diketahui bahwa nilai koefisien determinasi (R®) sebesar 0,009. Hal

ini menjelaskan bahwa kedua variabel yaitu family environment dan self-esteem memberikan
pengaruh sebesar 0,9% bagi perubahan variabel kekerasan dalam pacaran dan sisanya sebesar
99,1% menunjukkan bahwa variabel kekerasan dalam pacaran dipengaruhi oleh faktor-faktor
lain diluar dari penilitian ini.
Pembahasan

Dalam penelitian ini ditemukan korban yang terdiri 12 orang laki-laki dan 38 orang
perempuan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kamimura, Nourian,
Assasnik, dan Franchek-Roa (6), bahwa terdapat tumpang tindih peran antara korban dan
pelaku dalam kasus kekerasan dalam pacaran, yang artinya tidak hanya perempuan yang dapat
menjadi korban kekerasan dalam pacaran tetapi laki-laki juga bisa menjadi korban kekerasan
dalam pacaran. Perempuan memang cenderung lebih mungkin mengalami kekerasan dalam
pacaran akibat masih berlakunya nilai patriarki di sebagian masyarakat, serta perempuan
dengan self-esteem rendah juga tidak memiliki keyakinan bahwa dirinya memiliki derajat yang
sama dengan laki-laki, serta ketidaksadaran korban bahwa dirinya telah menjadi korban
kekerasan dalam pacaran (12).

Strauss (13) menjelaskan bahwa salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
munculnya kekerasan dalam pacaran adalah jarangnya individu berhubungan dengan keluarga.
Hal ini biasanya muncul karena individu merasa bahwa orang tua dan keluarga tidak akan
menanggapi masalah mereka dengan serius dan menganggap bahwa intervensi orang tua justru
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akan membuat kepercayaan diri dan kemandirian mereka hilang. Sejalan dengan hal tersebut,
persepsi mengenai family environment korban kekerasan dalam pacaran dalam penelitian ini
mayoritas berada di kategori negatif dengan rendahnya nilai pada aspek hubungan antar
keluarga. Pada teorinya, Moos & Moos (8) mengatakan bahwa aspek hubungan antar anggota
keluarga berkaitan dengan bagaimana interaksi yang terjalin dalam family environment itu
sendiri dimana didalamnya terdapat kebersamaan, ekspresif, dan konflik. Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Brown & Harris (9), ditemukan fakta berupa kurangnya
hubungan yang intim serta rasa saling percaya dalam anggota keluarga dapat memicu masalah
psikologis pada indivdu, salah satunya adalah berikatan dengan self-esteem.

Berkenaan dengan self-esteem, dalam penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas
responden memiliki self-esteem pada kategori rendah. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Aguado & Martinez (14) dan Zahra (3) yang menemukan bahwa self-esteem
korban kekerasan dalam pacaran cenderung rendah. Self-esteem yang rendah ini menyebabkan
seseorang tidak mampu mengekspresikan dirinya ketika terjadi konflik dalam hubungan.

Jika dikaitkan dengan aspek family environment, tingkat self-esteem rendah yang
dimiliki oleh mayoritas responden merupakan salah satu akibat dari rendahnya aspek
hubungan antar anggota keluarga, dimana salah satu indikatornya adalah adanya konflik dalam
keluarga. Paat & Markham (6) menjalaskan, tumbuh dikeluarga dengan hubungan antar
anggota keluarga yang buruk serta terdapatnya konflik dapat membuat individu cenderung
memiliki persepsi diri negatif, memperkuat sikap pasif dalam menghadapi pelecahan, dan
menghambat kapasitas diri untuk mengatasi perasaan marah, kesedihan, ketidakberdayaan,
serta mengembangkan self-esteem rendah.

Secara keseluruhan, korban kekerasan dalam pacaran pada penelitian ini menerima
kekerasan kateogri rendah dengan jenis kekerasan yang paling banyak diterima adalah
kekerasan verbal dan emosional dengan bentuk sifat overprotective dan posesif. Sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan olen Wijono, Hunga, dan Angin (15), mengatakan
bahwa kekerasan dalam pacaran dimulai dari tindakan overprotective dari pelaku seperti
meberikana perhatian yang berlebihan pada korban, menemani kemanapun korban pergi, dan
melarang korban untuk bergaul dengan lawan jenis yang mana hal ini sering diwajarkan oleh
para korban karena dianggap sebagai wujud dari rasa sayang dan cinta. Sesuai dengan
pernyataan Direktur Lembaga Bantuan Hukum Asosiasi Perempuan Indonesia Untuk
Keadilan, bahwa kekerasan verbal dan emosional merupakan kekerasan dalam pacaran yang
paling sering ditemui namun lebih sulit dan jarang untuk dikenali. Hal ini juga sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Fass, Benson, dan Leggett (4), dimana dalam penelitiannya
ditemukan sebanyak mayoritas subjek penelitiannya mengalami kekerasan verbal dan
emosional. Hipotesis dalam penelitian ini ditolak, yang artinya tidak ada pengaruh yang
signifikan mengenai family environment dan self-esteem terhadap kekerasan dalam pacaran.

Namun dalam penelitian ini, ditemukan bahwa mean kekerasan yang dialami oleh
responden laki-laki lebih tinggi (M = 106,75) dibandingkan dengan responden perempuan (M
= 100,34). Ini juga mendukung pernyataan bahwa kekerasan dalam pacaran tidak hanya
menjadikan perempuan sebagai korban, melainkan laki-laki juga bisa berpotensi menjadi
korban dalam kekerasan dalam pacaran. Penemuan ini serupa dengan penemuan dari
peneliatan yang dilakukan oleh Cava, Buelga, dan Tomas (16) dimana laki-laki sering menjadi
korban kekerasan dalam pacaran dalam bentuk kekerasan verbal dan emosional serta fisik.
Hasil penelitian Cava, dkk juga menemukan sebab laki-laki yang menjadi korban kekerasan
dalam pacaran yaitu laki-laki yang memiliki perasaan kesepian yang lebih besar dan kepuasan
hidup yang rendah dibandingkan dengan perempuan.

D. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil
penelitian sebagai berikut:

Persepsi mengenai family environment pada responden ada pada kategori negatif
dengan hasil hubungan antar anggota keluarga yang rendah.

Self-esteem responden ada pada kategori rendah, yang artinya responden menilai
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bahwa dirinya tidak berharga dan pantas menerima kekerasan.

Kekerasan dalam pacaran yang dialami oleh responden ada pada kategori rendah
dengan jenis kekerasan yang paling banyak diterima adalah verbal dan emosional dengan
bentuk overprotective dan posesif.

Persepsi mengenai family environment dan self-esteem tidak memiliki pengaruh
terhadap kekerasan dalam pacaran pada mahasiswa korban kekerasan dalam pacaran di kota
Bandung.
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